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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data uji coba media pembelajaran Microsoft Powerpoint berbasis 

kearifan lokal yang dilakukan pada SDN 13 Surau gadang  diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media pembelajaran Microsoft Powerpoint berbasis 

kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan melalui 

tahap validitas, praktikalitas, dan efektivitas. pada tahap validitas dilakukan 

oleh tiga orang validator dosen atau pakar ahli materi, bahasa, dan media. tahap 

selanjutnya yaitu praktikalitas oleh guru dan siswa kelas V SDN 13 Surau 

Gadang padang dan tahap efektivitas dilakukan oleh siswa kelas V SDN 13 

Surau Gadang Padang. 

2. Media pembelajaran Microsoft Powerpoint mendapatkan validitas sebesar 

95,45% untuk kelayakan isi sehingga termasuk pada kategori sangat valid, 90% 

untuk validitas tampilan media sehingga termasuk pada kategori sangat valid 

dan 90% untuk validitas bahasa yang juga termasuk pada kategori sangat valid. 

tingkat praktikalitas dari guru sebesar 95%  dengan kategori sangat praktis. 

Untuk tingkat praktikalitas dari siswa pada uji coba skala terbatas sebesar 

91,5% dengan kategori sangat praktis dan pada uji coba skala kecil pada siswa 

diperoleh 90,5% dengan kategori sangat praktis sehingga media yang telah 

dikembangkan dinyatakan sangat prakt
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 13 Surau gadang, maka 

peneliti menyarankan: 

1. Bagi siswa mampu memahami media pembelajaran Microsoft Powerpoint 

berbasis kearifan lokal dalam proses pembelajarannya. 

2. Bagi guru dapat memanfaatkan media pembelajaran Microsoft Powerpoint 

berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa indonesia ini sebagai media 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. 

3. Bagi sekolah disarankan untuk lebih menggunakan media pembelajaran  

seperti media pembelajaran Microsoft Powerpoint berbasis kearifan lokal 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna mendukung proses pembelajaran 

yang menarik dan efektif. 

4. Peneliti selanjutnya menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam 

mengembangkan media pembelajaran Microsoft Powerpoint dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi yang berbeda. 

 


